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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing Desa Wisata
Ponokawan di Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo melalui pendampingan kepada BUMDes
Ponokawan Sejahtera dan masyarakat desa sebanyak 25 peserta, yang terdiri atas pengurus BUMDes,
pelaku UMKM, serta pemuda karang taruna sebagai khalayak sasaran utama. Permasalahan yang
dihadapi meliputi lemahnya branding desa, minimnya pemanfaatan digital marketing, serta
keterbatasan sumber daya manusia dalam pengelolaan promosi. Metode pelaksanaan dilakukan
secara partisipatif melalui analisis potensi desa, pelatihan pembuatan konten digital, pengembangan
identitas desa wisata, serta optimalisasi media sosial dan website resmi sebagai sarana promosi. Selain
itu, kegiatan pendampingan juga mencakup tata kelola BUMDes dan pengembangan produk wisata
berbasis potensi lokal. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas pengelola desa
wisata dalam menerapkan strategi pemasaran digital melalui pembuatan akun media sosial seperti
Instagram dan TikTok, serta penggunaan media promosi fisik seperti neon box. Pendampingan ini
berhasil memperkuat citra Desa Wisata Ponokawan sebagai destinasi eduwisata berbasis kearifan
lokal dan berpotensi meningkatkan kunjungan wisatawan serta kesejahteraan masyarakat desa.

Kata Kunci: Pendampingan, Daya saing; Desa wisata, BUMDes

PENDAHULUAN

Pembangunan desa adalah proses peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan
masyarakat desa melalui berbagai program, kegiatan, dan kebijakan yang terencana.
Fokus utama dari pembangunan desa adalah mengoptimalkan potensi sumber daya
yang ada, baik sumber daya manusia, alam, maupun sosial budaya, untuk mencapai
keberlanjutan dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Nanda et al, 2023).
Pembangunan desa menjadi bagian integral dari upaya pemerintah dalam memperkuat
pembangunan nasional, mengingat desa adalah wunit terkecil dalam struktur
pemerintahan yang memiliki peran strategis sebagai penggerak utama pembangunan
Masyarakat (Mathie & Cunningham, 2003). Pembangunan desa yang berkelanjutan
dibutuhkan untuk mencapai pembangunan nasional yang merata (Al-Munawarah et al.,
2023). Tujuan kegiatan ini adalah untuk mendampingi kepada kelompok masyarakat,
BUMDES Ponokawan Sejahtera, dalam mengembangkan bisnis Eduwisata berbasis
dengan melibatkan Masyarakat desa. Lembaga pemerintahan, seperti Badan Usaha
Milik Desa (BUMDES), mengacu pada (Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2014, 2014) Tentang Desa menyatakan bahwa Pembangunan BUMDes harus
menjunjung tinggi pemberdayaan masyarakat desa melalui pengelolaan aset yang
dimiliki oleh desa, terutama pada sumber daya alam maupun sumber lainnya.
Selanjutnya, berdasarkan (PP Nomor 11 Tahun 2021, 2021) tentang Badan Usaha Milik
Desa menyatakan bahwa BUMDES harus dikelola dengan asas professional, terbuka dan
bertanggung jawab, partisipatif, prioritas sumber daya lokal, dan berkelanjutan.
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Gambar 1 Pintu masuk desa wisata eduwisata
Ponokawan Gambar 2 Pintu masuk gapura Pandawa

Desa Wisata Ponokawan di Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo, memiliki potensi
besar sebagai destinasi wisata berbasis lokal yang mengedepankan keunikan budaya,
keindahan alam, serta nilai-nilai kearifan lokal. Namun, potensi ini belum sepenuhnya
dimanfaatkan secara optimal karena berbagai tantangan, salah satunya adalah
rendahnya daya saing dalam hal pemasaran (Wahyuni et al., 2023). Kurangnya strategi
pemasaran yang terarah dan modern menyebabkan Desa Wisata Ponokawan kurang
dikenal oleh wisatawan domestik maupun internasional, sehingga berpengaruh pada
tingkat kunjungan wisata dan pendapatan desa (Ilyas et al, 2024). Dalam upaya
mendorong pengembangan pariwisata yang berkelanjutan, peran Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) Ponokawan menjadi sangat penting sebagai penggerak utama
pengelolaan desa wisata (Wardani et al., 2023). Hal ini tercermin dalam penelitian
terbaru (Perdana & Winarto, 2024) bahwa BUMDes memainkan peran kunci dalam
strategi komunikasi berbasis media sosial untuk menguatkan posisi desa wisata.
Namun, keberhasilan BUMDes dalam menjalankan fungsinya sangat bergantung pada
kemampuan merumuskan dan menerapkan strategi pemasaran yang efektif. Di era
digital saat ini, strategi pemasaran berbasis teknologi, seperti pemanfaatan media
sosial, digital marketing, dan pengelolaan pengalaman wisatawan (experience
marketing), menjadi kebutuhan yang mendesak (Ng & Mahkeswaran, 2021).

PERMASALAHAN DAN SOLUSI

Permasalahan yang sering terjadi dalam pendampingan dan penguatan kapasitas
BUMDes untuk meningkatkan daya saing desa wisata biasanya mencakup berbagai
aspek, baik dari sisi internal BUMDes, masyarakat, maupun faktor eksternal.

1. Kurangnya pengenalan dan branding yang kuat.

Desa Wisata Ponokawan belum memiliki identitas atau citra yang khas dan dikenal luas
oleh masyarakat, baik di tingkat lokal maupun nasional. Perjalanan menuju Desa Wisata
kurang adanya papan petunjuk yang mengarah ke lokasi. Branding desa wisata yang
kurang optimal menyebabkan sulitnya membangun kesadaran wisatawan terhadap
daya tarik dan potensi unik yang ditawarkan oleh desa ini. Akibatnya, wisatawan lebih
memilih destinasi yang sudah lebih dikenal dan memiliki reputasi kuat

2. Minimnya pemanfaatan digital marketing.

Di era digital saat ini, Desa Wisata Ponokawan belum secara maksimal memanfaatkan
teknologi digital sebagai alat promosi . media sosial, website resmi, dan platform digital
lainnya belum dikelola secara strategis untuk mempromosikan destinasi wisata,
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mengemas informasi, atau memasarkan produk wisata yang ditawarkan. Akibatnya,
jangkauan promosi desa wisata ini terbatas, dan peluang untuk menarik wisatawan dari
berbagai segmen belum dimanfaatkan secara optimal. Media sosial seperti Instagram,
Facebook, dan TikTok, yang sangat efektif untuk menjangkau berbagai segmen
wisatawan, belum dimanfaatkan secara strategis sehingga interaksi dengan audiens
potensial melalui media sosial menjadi rendah, dan promosi desa tidak mencapai target
pasar yang lebih luas (Siregar et al., 2023) (Yanti et al., 2023).

3. Minimnya kualitas dan konsistensi promosi

Konten promosi yang dihasilkan melalui media promosi, baik digital maupun offline,
cenderung kurang menarik, tidak konsisten, atau tidak profesional. Hal ini membuat
daya tarik Desa Wisata Ponokawan sulit bersaing dengan destinasi lain yang telah
memiliki materi promosi visual dan narasi yang lebih menarik

4. Keterbatasan sumber daya untuk mengelola media promosi

Desa Wisata Ponokawan menghadapi keterbatasan sumber daya manusia yang
memiliki keahlian dalam pengelolaan media promosi (Z. Maulana et al, 2022).
Kurangnya pelatihan dan pemahaman tentang teknik pemasaran digital menyebabkan
media promosi desa tidak terkelola secara maksimal, baik dari sisi desain, strategi,
maupun efektivitasnya dalam menarik wisatawan.

SOLUSI

Untuk mengatasi permasalahan yang sering terjadi dalam pendampingan dan
penguatan kapasitas BUMDes guna meningkatkan daya saing desa wisata, solusi perlu
mencakup berbagai aspek dari sisi internal BUMDes dan faktor eksternal. Berikut
adalah solusi yang Kemitraan Strategis: Bekerja sama dengan media lokal, agen
perjalanan, dan komunitas pariwisata untuk memperluas pengenalan desa.
Mengadakan acara atau festival bertema lokal dapat menjadi langkah awal membangun
citra positif.

1. Pemanfaatan Digital Marketing

Pembuatan dan Optimalisasi Website Resmi: Desa Wisata Ponokawan perlu memiliki
website resmi yang informatif dan menarik, memuat informasi tentang atraksi wisata,
aktivitas, harga, dan cara mengakses lokasi. Strategi Media Sosial yang Terarah:
Membuat akun media sosial resmi untuk desa di platform seperti Instagram, Facebook,
dan TikTok. Konten yang diunggah harus direncanakan, misalnya dengan jadwal
posting rutin, tema menarik (wisata alam, budaya, kuliner), dan penggunaan tagar yang
relevan. Kampanye Digital Berbayar: Memanfaatkan iklan digital di media sosial untuk
menjangkau target audiens yang lebih luas, seperti wisatawan dari luar kota atau
komunitas pecinta alam.

2. Kualitas dan Konsistensi Promosi

Pelatihan Pembuatan Konten: Mengadakan pelatihan bagi pengelola Desa Wisata
tentang cara membuat konten visual yang menarik, seperti fotografi, videografi, dan
desain grafis Kisah yang Memikat: Mengembangkan narasi cerita di balik setiap atraksi
wisata atau produk lokal untuk meningkatkan daya tarik emosional wisatawan (Azis et
al, 2024). Kolaborasi dengan Kreator Konten: Mengundang influencer atau travel
blogger untuk mempromosikan desa melalui pengalaman langsung yang mereka
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bagikan di platform digital mereka

3. Sumber Daya untuk Mengelola Media Promosi

Pelatihan Sumber Daya Manusia: Mengadakan pelatihan intensif terkait pemasaran
digital, pengelolaan media sosial, dan desain promosi bagi pemuda desa atau pengelola
BUMDes.

Perekrutan Tenaga Profesional: Jika memungkinkan, bekerja sama dengan pihak
luar seperti konsultan pemasaran digital untuk membantu membangun strategi
promosi yang efektif. Pembentukan Tim Khusus: Membentuk tim promosi desa yang
bertugas mengelola semua aspek pemasaran, termasuk konten digital, relasi dengan
media, dan penyelenggaraan acara. Pemanfaatan Teknologi Sederhana: Menggunakan
alat bantu pemasaran digital yang mudah diakses dan terjangkau, seperti aplikasi
desain grafis (Canva) atau alat manajemen media sosial (Hootsuite) bisa
diimplementasikan dengan melakukan:

4. Pengenalan dan Branding yang Kuat

Pengembangan Identitas Desa Wisata: Desa Wisata Ponokawan perlu
menciptakan identitas yang khas melalui logo, tagline, dan cerita unik yang
mencerminkan keunikan desa, seperti budaya lokal, keindahan alam, atau produk
unggulan (Farhan & Sunuantari, 2024). Peningkatan Akses Informasi Fisik: Memasang
papan petunjuk jalan yang jelas dan strategis menuju lokasi Desa Wisata untuk
memudahkan wisatawan menemukan tempat tersebut.

METODE KEGIATAN

Metode pelaksanaan kegiatan ini dirancang secara partisipatif dan kolaboratif
dengan melibatkan BUMDes Ponokawan Sejahtera, masyarakat desa, pemerintah desa,
serta tim akademisi dari Universitas Dr. Soetomo. Pendekatan ini difokuskan untuk
meningkatkan daya saing Desa Wisata Ponokawan melalui penguatan kapasitas dalam
bidang pemasaran digital dan manajemen desa wisata.

Alur kegiatan pendampingan dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang
berurutan, mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi hasil kegiatan. Langkah-
langkah berikut dirancang secara sistematis untuk menjawab permasalahan yang
telah diidentifikasi.

1. Tahapan pelaksanaan untuk mengatasi permasalahan dalam pemasaran
Metode pelaksanaan kegiatan untuk mengatasi permasalahan pemasaran di
Desa Wisata Ponokawan dilakukan secara bertahap dan terstruktur. Langkah pertama
adalah analisis situasi dan potensi desa, di mana dilakukan survei untuk memetakan
potensi lokal, menganalisis SWOT, dan mengidentifikasi segmen pasar potensial. Ini
menjadi dasar untuk mengembangkan strategi yang sesuai. Selanjutnya, dilakukan
branding desa wisata melalui pembuatan identitas visual seperti logo dan tagline yang
mencerminkan keunikan desa. Proses ini melibatkan masyarakat lokal dan tenaga ahli
untuk memastikan branding yang dihasilkan kuat dan relevan. Setelah itu,
peningkatan kapasitas digital marketing dilaksanakan melalui pelatihan pengelolaan
media sosial, pembuatan konten visual, dan optimalisasi website resmi desa agar
dapat menjangkau pasar yang lebih luas (Sudarmiatin et al., 2022). Tahapan ini juga
mencakup pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan TikTok secara strategis
untuk meningkatkan interaksi dengan audiens (M. Maulana et al, 2025). Tahap
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berikutnya adalah promosi berbasis komunitas, di mana Desa Wisata Ponokawan
mengadakan event lokal seperti festival budaya dan kuliner untuk menarik perhatian
wisatawan. Selain itu, dilakukan kemitraan dengan travel blogger dan agen perjalanan
untuk memperluas promosi. Promosi ini juga terintegrasi antara metode offline,
seperti distribusi brosur, dengan kampanye online melalui media sosial. Setiap
langkah ini dirancang untuk menciptakan daya tarik yang konsisten dan efektif,
sehingga Desa Wisata Ponokawan dapat bersaing dengan destinasi wisata lainnya.
Dengan pendekatan yang sistematis ini, Desa Wisata Ponokawan diharapkan mampu
meningkatkan visibilitas dan menarik lebih banyak wisatawan.

2. Tahapan pelaksanaan untuk mengatasi permasalahan dalam manajemen.

Metode pelaksanaan untuk mengatasi permasalahan dalam bidang manajemen di
BUMDes Ponokawan dirancang melalui serangkaian tahapan strategis yang
melibatkan penguatan tata kelola, pengembangan produk wisata, serta monitoring
dan evaluasi. Tahap pertama adalah penguatan tata kelola BUMDes, yang meliputi
pelatihan manajemen operasional bagi pengurus untuk meningkatkan kemampuan
dalam perencanaan bisnis, pengelolaan keuangan, dan administrasi. Selain itu, sistem
administrasi yang lebih terstruktur dan transparan akan diterapkan untuk
memastikan pengelolaan berjalan efektif. Tahap kedua adalah pengembangan produk
dan layanan wisata, di mana potensi desa diidentifikasi dan diolah menjadi paket
wisata menarik, seperti pengalaman budaya, wisata alam, atau kuliner khas. Pelatihan
keterampilan juga diberikan kepada masyarakat untuk mendukung peningkatan
kualitas layanan, seperti menjadi pemandu wisata atau pengelola homestay.

Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi kinerja, yang melibatkan
penyusunan indikator kinerja utama (Key Performance Indicators/KPIs) untuk
mengukur keberhasilan program. Rapat evaluasi rutin akan diadakan untuk menilai
pencapaian dan menentukan langkah perbaikan, dengan melibatkan masyarakat
dalam proses evaluasi untuk memastikan transparansi. Semua tahapan ini
dilaksanakan secara kolaboratif antara BUMDes, masyarakat lokal, pemerintah desa,
dan mitra akademik seperti FIA UNITOMO, yang memberikan pendampingan dan
pelatihan. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan pengelolaan yang lebih efisien
dan meningkatkan keberlanjutan operasional BUMDes, sehingga dapat mendukung
pertumbuhan ekonomi desa secara optimal.

Pelaksanaan program untuk mengatasi permasalahan di Desa Wisata

Ponokawan dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan berbagai pihak untuk
memastikan keberhasilan dan keberlanjutannya.
Masyarakat lokal berperan sebagai pelaku utama sekaligus penerima manfaat, dengan
dilibatkan secara aktif dalam setiap tahap, mulai dari perencanaan hingga evaluasi
kegiatan. Pemerintah desa mendukung pelaksanaan program melalui penyediaan
fasilitas, regulasi, dan koordinasi antar pihak yang terlibat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

BUMDes Ponokawan menjadi pengelola utama dalam menjalankan strategi
pemasaran dan manajemen yang telah dirancang, termasuk mengelola sumber daya dan
aktivitas promosi.
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Gambar 3 Ipteks Neon Box

Neon box merupakan alat promosi yang efektif untuk Desa Wisata Ponokawan
karena mampu menarik perhatian wisatawan dengan tampilan visual yang mencolok,
terutama pada malam hari. Dengan desain yang menarik dan pencahayaan internal,
neon box dapat menonjolkan logo, tagline, atau ikon khas desa sehingga memperkuat
identitas dan branding. Penempatannya di lokasi strategis, seperti pintu masuk atau
persimpangan jalan, juga membantu wisatawan dalam menemukan lokasi desa dengan
mudah. Selain itu, neon box berfungsi sebagai media promosi yang berlangsung 24 jam,
menjadikan Desa Wisata Ponokawan tetap terlihat menarik kapan pun, siang atau
malam. Dengan umur penggunaan yang panjang dan daya tarik estetika yang
ditawarkan, neon box tidak hanya mendukung promosi tetapi juga mempercantik
lingkungan desa wisata.
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Gambar 4 Akun TikTok Pandawa

TikTok sebagai Aplikasi Pemasaran Digital adalah platform media sosial yang
memungkinkan pengguna untuk membuat, mengedit, dan membagikan video pendek.
Ini telah menjadi alat pemasaran yang efektif karena memiliki jutaan pengguna aktif di
seluruh dunia, serta algoritma yang dapat meningkatkan visibilitas konten secara
signifikan. Berikut adalah beberapa poin penting tentang penggunaan TikTok dalam
pemasaran digital. TikTok memiliki pengguna dari berbagai demografi, tetapi sangat
populer di kalangan remaja dan dewasa muda. Video pendek yang menarik dan kreatif
dapat dengan cepat menjadi viral. Hashtag Challenges Dimana perusahaan dapat
membuat tantangan hashtag untuk mendorong keterlibatan pengguna dan
meningkatkan kesadaran merek. Iklan Berbayar pada TikTok menawarkan berbagai
format iklan berbayar seperti In-Feed Ads, Branded Hashtags, dan Branded Effects.
Influencer Marketing bekerja sama dengan influencer TikTok dapat membantu
memperluas jangkauan merek.
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Gambar 5 Akun Instagram Pandawa

Instagram adalah salah satu platform media sosial yang sangat efektif untuk
promosi karena fokus utamanya pada konten visual, seperti foto dan video, yang
memiliki daya tarik tinggi bagi audiens. Dengan lebih dari satu miliar pengguna aktif
bulanan, Instagram memungkinkan bisnis atau destinasi wisata seperti Desa Wisata
Ponokawan menjangkau audiens yang luas dan beragam. Fitur-fitur seperti Stories,
Reels, dan Live Streaming memberikan peluang besar untuk berbagi konten secara
kreatif dan interaktif, sehingga meningkatkan engagement dengan calon pelanggan atau
wisatawan. Sebagai platform berbasis visual, Instagram memungkinkan promosi
produk atau layanan secara lebih menarik melalui gambar berkualitas tinggi, video
pendek yang informatif, dan narasi yang menginspirasi. Hashtags (#) yang relevan
dapat digunakan untuk memperluas jangkauan posting, menjangkau pengguna yang
mencari konten tertentu.

KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan yang dilakukan terhadap BUMDes Ponokawan Sejahtera
berhasil memberikan dampak positif terhadap peningkatan daya saing Desa Wisata
Ponokawan. Melalui pendekatan partisipatif, program ini mampu memperkuat
kapasitas masyarakat dan pengelola desa dalam bidang pemasaran digital, manajemen
usaha, serta pengembangan identitas desa wisata. Pemanfaatan media sosial seperti
TikTok dan Instagram, pembuatan website resmi, serta penggunaan media promosi
fisik seperti neon box terbukti efektif dalam memperluas jangkauan promosi dan
meningkatkan visibilitas desa wisata (Yanti et al, 2023). Selain itu, pelatihan
manajemen dan pembentukan tim promosi desa turut meningkatkan profesionalisme
pengelolaan BUMDes. Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi pada penguatan
branding, peningkatan partisipasi masyarakat, serta terwujudnya Desa Wisata
Ponokawan sebagai destinasi eduwisata berbasis kearifan lokal yang berkelanjutan.
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